PENGEMBANGAN TRAINER OPERATIONAL AMPLIFIER MENGGUNAKAN IC 741 PADA MATA KULIAH PRAKTIKUM 2 ELEKTRONIKA 2 DI JURUSAN TEKNIK ELEKTRO UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA by ROHMAN MAJID, MUHAMMAD Rohman & Kholis, Nur .
 Pengembangan Trainer Operational Amplifier 
1 
PENGEMBANGAN TRAINER OPERATIONAL AMPLIFIER MENGGUNAKAN IC 741 PADA 
MATA KULIAH PRAKTIKUM 2 ELEKTRONIKA 2 DI JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA  
Muhammad Rohman Majid 
S1 Pendidikan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya 
E-mail: muhammadrohmanmajid@gmail.com  
Nur Kholis 
Pendidikan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya 
E-mail: kholisunesa@yahoo.com  
Abstrak 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh tidak adanya trainer operational amplifier di jurusan teknik elektro yang dapat 
digunakan untuk melaksanakan semua praktikum dasar aplikasi operational amplifier. Trainer yang dikembangkan 
diharapkan mampu melatih keterampilan merangkai dan kreatifitas mahasiswa. Sehingga peneliti akan membuat sebuah 
penelitian yang bertujuan untuk: (1) membuat trainer operational amplifier menggunakan IC 741 yang valid digunakan 
pada mata kuliah praktikum 2 elektronika 2, (2) mengetahui bagaimana respon mahasiswa terhadap trainer operational 
amplifier menggunakan IC 741 pada mata kuliah praktikum 2 elektronika 2, dan (3) mengetahui bagaimana ketuntasan 
hasil belajar praktikum menggunakan trainer operational amplifier menggunkan IC 741 pada mata kuliah praktikum 2 
elektronika 2. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan (R&D) dengan tahapan: potensi dan 
masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi produk, revisi produk, ujicoba produk, serta analisis dan pelaporan. 
Data yang diambil dari penelitian ini meliputi hasil validasi produk, respon mahasiswa, dan hasil belajar mahasiswa. 
Hasil dari penelitian ini meliputi: (1) trainer operational amplifier menggunakan IC 741 valid digunakan sebagai media 
pembelajaran pada mata kuliah praktikum 2 elektronika 2 dengan rata-rata hasil rating sebesar 95.31% yang masuk ke 
dalam kategori sangat valid, (2) respon mahasiswa terhadap trainer operational amplifier menggunakan IC 741 pada mata 
kuliah praktikum 2 elektronika 2 sangat baik berdasarkan rata-rata rating angket respon mahasiswa sebesar 87.97% serta 
pendapat mahasiswa yang menyatakan bahwa mereka setuju apabila trainer tersebut diterapkan sebagai media 
pembelajaran, dapat mempermudah memahami materi praktikum, dan dapat menambah motivasi dan minat belajar, dan 
(3) ketuntasan hasil belajar praktikum menggunakan trainer operational amplifier menggunakan IC 741 pada mata kuliah 
praktikum 2 elektronika 2 sangat baik berdasarkan persentase ketuntasan hasil belajar mahasiswa dalam satu kelas yang 
mencapai 100% dan terlaksananya kegiatan pembelajaran oleh dosen maupun ko-as mata kuliah tersebut yang berjalan 
dengan lancar. 
Kata Kunci: trainer operational amplifier, penelitian dan pengembangan, IC 741. 
  
Abstract 
The research was motivated by the absence of operational amplifier trainer in the department of electrical engineering 
that can be used to implement all the basic application of operational amplifier practicum. The trainer which was 
developed expected to train the stringing skill and creativity of college students. So that researchers will make a research 
that aims to: (1) create the operational amplifier trainer with IC 741 that valid used on the subject of praktikum 2 
elektronika 2, (2) knowing how the college student response about the operational amplifier trainer with IC 741 on the 
subject of praktikum 2 elektronika 2, and (3) knowing how the completeness of learning results at the practicum that 
using operational amplifier trainer with IC 741 on the subject of praktikum 2 elektronika 2. 
The research method used is research and development (R&D) method with the following phases: potentials and 
problems, data collection, product design, product validation, product revision, test products, as well as analysis and 
reporting. The data are taken from this research include the product validation results, college student response, and the 
results of college student learning. 
The results of the research include: (1) the operational amplifier trainer with IC 741 is valid used as a learning media in 
the subject of praktikum 2 elektronika 2 with the average of result ratting of 95.31% that are entered into the very valid 
category, the college student response to the operational amplifier trainer with IC 741 is very good with the average of 
result ratting of 87.97% and the opinion of students stating that they agreed if the trainer is applied as a learning media, 
can simplify to understand the material practicum, and be able add to the motivation and interest in learning, and (3) the 
completeness learning results of practicum that using the operational amplifier trainer with IC 741 in the subject of 
praktikum 2 elektronika 2 is very good based on the percentage of completeness of college student’s learning results in 
one class that reaches 100% and the implementation of learning activities by lecturers and co-as of the subject that runs 
smoothly. 
Keywords: operational amplifier trainer, research and development, IC 741.   
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PENDAHULUAN 
Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting 
bagi perkembangan dan perwujudan dari individu yang 
berimbas langsung pada perkembangan  bangsa dan 
negara. Pendidikan masa kini diharapkan mampu 
mencetak generasi baru yang siap menghadapi tantangan 
global baik dalam bidang ekonomi, sosial, budaya dan 
utamanya IPTEK. 
Sejalan dengan perkembangan masyarakat dewasa ini, 
pendidikan banyak menghadapi berbagai tantangan dan 
hambatan. Salah satu tantangan yang cukup menarik 
adalah yang berkenaan dengan peningkatan mutu 
pendidikan. Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu 
pendidikan adalah dengan membuat inovasi-inovasi baru 
media pembelajaran. Menurut Arsyad (2011: 15) media 
pembelajaran merupakan salah satu unsur penting dalam 
kegiatan belajar mengajar selain metode pembelajaran, 
media pembelajaran tersebut dapat diartikan sebagai 
segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan 
menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga 
tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana 
penerimanya dapat melakukan proses belajar secara 
efisien dan efektif. Sedangkan menurut Widodo (2007: 2) 
media pembelajaran merupakan suatu alat dari sistem 
pembelajaran yang telah banyak dikembangkan di dunia 
pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan 
tinggi. Media pembelajaran digunakan sebagai sarana 
untuk mempermudah peserta didik dalam menyerap 
materi pelajaran. 
Di sisi yang lain, operational amplifier merupakan 
komponen elektronika yang banyak digunakan dan 
memiliki fungsi yang beraneka ragam seperti halnya 
sebagai rangkaian penguat, rangkaian pembangkit 
gelombang, sampai rangkaian filter frekuensi. Agar dapat 
menguasai semua rangkaian tersebut, peserta didik harus 
menguasai rangkaian-rangkaian dasar operational 
amplifier yang meliputi rangkaian comparator, rangkaian 
inverting dan non-inverting amplifier, rangkaian 
integrator, dan rangkaian differentiator. Diperlukan 
sebuah media pembelajaran berupa trainer agar dapat 
menguasai semua materi tentang rangkaian-rangkaian 
dasar operational amplifier tersebut. Namun, trainer-
trainer yang ada di Jurusan Teknik Elektro Universitas 
Negeri Surabaya berupa trainer dengan rangkaian yang 
sudah jadi dan masih berbasis jobsheet yang memberi 
panduan praktikum secara keseluruhan kepada 
mahasiswa. Hal tersebut tentu saja dapat membatasi 
kreatifitas dan rasa ingin tahu mahasiswa tentang apa 
yang akan dikerjakan selama mengikuti praktikum. 
Beberapa uraian di atas mendorong peneliti untuk 
mengembangkan media pembelajaran berupa trainer 
operational amplifier yang dapat mendorong mahasiswa 
untuk membuat rangkaiannya sendiri dengan berbasiskan 
experiment sheet. Sehingga dalam hal ini, peneliti 
mengambil judul penelitian “Pengembangan trainer 
operational amplifier menggunakan IC 741 pada mata 
kuliah praktikum 2 elektronika 2 di Jurusan Teknik 
Elektro Universitas Negeri Surabaya”. 
Tujuan dari penelitian ini meliputi: (1) untuk membuat 
trainer operational amplifier menggunakan IC 741 yang 
valid digunakan pada mata kuliah praktikum 2 elektronika 
2, (2) untuk mengetahui bagaimana respon mahasiswa 
terhadap trainer operational amplifier menggunakan IC 
741 pada mata kuliah praktikum 2 elektronika 2, dan (3) 
untuk mengetahui bagaimana ketuntasan hasil belajar 
praktikum menggunakan trainer operational amplifier 
yang dikembangkan pada mata kuliah praktikum 2 
elektronika 2. 
Spesifikasi produk yang dikembangkan pada 
penelitian ini yaitu: (1) media pembelajaran ini berupa 
trainer operational amplifier menggunakan IC 741 yang 
dilengkapi dengan experiment sheet pelaksanaan 
praktikum, (2) trainer tersebut mencakup materi tentang 
rangkaian op-amp komparator, rangkaian inverting 
amplifier, rangkaian non-inverting amplifier, rangkaian 
op-amp integrator, dan rangkaian op-amp differentiator, 
dan (3) experiment sheet berisi petunjuk pelaksanaan 
praktikum yang mengarahkan mahasiswa agar dapat 
menyusun sebuah judul praktikum, membuat 
permasalahan yang akan diuji coba, menyusun hipotesis, 
menentukan alat dan bahan yang dibutuhkan, menyusun 
langkah-langkah praktikum, menyajikan data hasil 
praktikum, membuat kesimpulan. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan 
pengembangan (R&D). Metode penelitian dan 
pengembangan merupakan metode penelitian yang 
digunakan dalam menghasilkan sebuah produk yang 
bersifat analisis kebutuhan dan menguji keefektifan 
produk tersebut (Sugiyono, 2014: 297). Dalam penelitian 
ini, produk yang diteliti dan dikembangkan berupa media 
pembelajaran trainer dan experiment sheet operational 
amplifier menggunakan IC 741, kemudian produk tersebut 
diuji keefektifannya kepada mahasiswa. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 
Jurusan Teknik Elektro Universitas Negeri Surabaya. 
Sedangkan sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa 
kelas Elkom 2014 program studi S1 Pendidikan Teknik 
Elektro angkatan 2014. 
Penelitian dan pengembangan memiliki sepuluh 
tahapan, meliputi: potensi dan masalah, pengumpulan 
data, desain produk, validasi desain, revisi desain, ujicoba 
produk, revisi produk, ujicoba pemakaian, revisi produk, 
dan  produksi masal (Sugiyono, 2014: 298). Langkah-
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langkah diatas merupakan penelitian yang berskala luas. 
Sedangkan dalam penelitian ini hanya pada ruang lingkup 
berskala kecil dan tidak untuk diproduksi secara masal, 
sehingga penulis hanya menggunakan enam langkah dari 
sepuluh langkah yang telah disebutkan dengan 
menambahkan satu langkah yaitu analisis dan pelaporan 
yang dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
 
Gambar 1. Rancangan Penelitian 
 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah 
mahasiswa, trainer, eksperiment sheet, lembar validasi, 
dan angket respon mahasiswa selama masa penilaian. 
Lembar validasi dan angket respon mahasiswa dinilai 
menggunakan skala Likert 1 sampai 4 dengan bobot 
masing-masing nilai sesuai dengan tabel 1. Bobot 
Penilaian Lembar Validasi dan Angket Respon 
Mahasiswa berikut. 
 
Tabel 1. Bobot Penilaian Lembar Validasi dan 
Angket Respon Mahasiswa 
Bobot Nilai Keterangan 
4 Sangat Valid/Baik 
3 Valid/Baik 
2 Tidak Valid/Baik 
1 Sangat Tidak Valid/Baik 
 
Penentuan skor maksismal validator dan responden 
dapat dihitung menggunakan rumus berikut. 
 
 
Dimana n = jumlah validator atau responden dan p = 
bobot maksimal penilaian (1-4). 
 
Jumlah jawaban validator dan responden ditentukan 
dengan cara mengalikan jumlah validator atau responden 
pada tiap-tiap penilaian dengan bobot nilainya. 
Selanjutnya, keseluruhan hasilnya dijumlahkan. Dan 
berikut rumus perhitungannya. 
 
 
Dimana, ni merupakan banyak validator atau 
responden yang memilih nilai i, dan i merupakan bobot 
nilai pada masing-masing penilaian (1-4). 
 
Hasil rating dapat dicari dengan rumus berikut. 
 
 
Hasil rating tersebut selanjutnya disesuaikan dengan 
Tabel 2 (Kriteria Interpretasi Skor) untuk diketahui 
kelayakan produk yang diuji. Berikut merupakan tabel 
kriteria interpretasi skor. 
 
Tabel 2. Kriteria Interpretasi Skor 
Kategori Kriteria Interpretasi Skor (%) 
Sangat Valid/Baik 82 – 100 
Valid/Baik 63 – 81 
Tidak Valid/Baik 44 – 62 
Sangat Tidak 
Valid/Baik 
25 – 43 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Validasi trainer operational amplifier menggunakan IC 
741 terdiri dari dua aspek penilaian yang dinilai oleh dua 
validator ahli. Rincian tentang hasil penilaian validasi 
terhadap aspek penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
 
Tabel 3. Rincian Hasil Validasi Trainer Operational 
Amplifier Menggunakan IC 741 

















Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa aspek 
perwajahan dan konstruksi memperoleh hasil ratting 
sebesar 92.50% yang masuk ke dalam kategori sangat 
valid. Aspek tersebut memperoleh nilai validasi yang 
terendah di antara aspek penilaian yang lain, hal tersebut 
disebabkan banyaknya masukan dan saran perbaikan dari 
validator ahli yang ditujukan pada aspek tersebut. Aspek 
tersebut terdiri dari beberapa poin penilaian. Rincian hasil 
penilaian pada masing-masing poin tersebut dapat dilihat 
pada gambar berikut. 
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Gambar 2. Grafik Hasil Validasi Trainer Operational 
Amplifier Menggunakan IC 741 Pada Aspek Perwajahan 
dan Konstruksi 
 
Pada grafik diatas dapat diketahui bahwa pada poin 
penilaian desain trainer memperoleh hasil ratting sebesar 
87.50%, kesesuaian box dan isi memperoleh hasil ratting 
sebesar 100.00%, tata letak komponen memperoleh hasil 
ratting sebesar 100.00%, keterangan komponen 
memperoleh hasil ratting sebesar 87.50%, dan kemudahan 
pengoperasian memperoleh hasil ratting sebesar 87.50%. 
Semua poin penilaian tersebut masuk ke dalam kategori 
sangat valid. Pada poin penilaian desain trainer, 
keterangan komponen, dan kemudahan pengoperasian 
memperoleh nilai validasi yang lebih rendah 
dibandingkan dengan poin penilaian yang lain. Hal itu 
menunjukkan bahwa pada poin-poin tersebut terdapat 
beberapa hal yang harus diperbaiki. 
Sedangkan aspek materi memperoleh hasil ratting 
sebesar 100% yang masuk ke dalam kategori sangat valid. 
Aspek ini memiliki beberapa poin penilaian yang secara 
rinci ditunjukkan pada gambar berikut. 
 
 
Gambar 3. Grafik Hasil Validasi Trainer Operational 
Amplifier Menggunakan IC 741 Pada Aspek Materi 
 
Pada grafik di atas, dapat diketahui bahwa aspek 
materi memiliki tiga poin penilaian yang meliputi 
mengajarkan materi op-amp, melatih keterampilan 
merangkai, dan mengasah kreatifitas mahasiswa. Semua 
poin penilaian tersebut memperoleh penilaian 100.00% 
dari validator ahli yang masuk ke dalam kategori sangat 
valid. 
Jika kedua aspek penilaian digabungkan, maka 
diperoleh rata-rata hasil ratting untuk trainer operational 
amplifier menggunakan IC 741 sebesar 95.31% yang 
masuk ke dalam kategori sangat valid. Sehingga dapat 
ditarik sebuah kesimpulan bahwa trainer tersebut dapat 
diuji cobakan ke mahasiswa sebagai media pembelajaran. 
Untuk validasi experiment sheet operational amplifier 
menggunakan IC 741 terdiri dari empat aspek penilaian. 
Aspek-aspek tersebut memperoleh penilaian validasi dari 
tiga validator ahli. Rincian dari hasil penilaian tersebut 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4. Rincian Hasil Validasi Experiment Sheet 
Operational Amplifier Menggunakan IC 741 




1 Format Sampul 94.44% Sangat Valid 
2 Isi 90.28% Sangat Valid 
3 Format Penulisan 95.83% Sangat Valid 
4 Rubrik Penilaian 100.00% Sangat Valid 
Rata-Rata 94.27% Sangat Valid 
 
Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa aspek format 
sampul memperoleh hasil ratting sebesar 94.44%, aspek 
isi memperoleh hasil ratting sebesar 90.28%, aspek format 
penulisan memperoleh hasil ratting sebesar 95.83%, dan 
aspek rubrik penilaian memperoleh hasil ratting sebesar 
100.00%. Semua aspek tersebut masuk ke dalam kategori 
sangat valid. Dari keempat aspek penilaian yang ada, 
aspek isi memperoleh hasil ratting terendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa pada aspek penilaian tersebut 
terdapat beberapa hal yang mendapat masukan dan saran 
perbaikan dari validator ahli. 
Aspek format sampul memiliki beberapa poin 
penilaian yang meliputi tampilan sampul yang 
memperoleh hasil ratting sebesar 83.33%, kesesuaian 
sampul dan tema yang memperoleh hasil ratting sebesar 
100.00%, dan kejelasan judul dan nama pengarang yang 
memperoleh hasil ratting sebesar 100.00%. Semua poin 
penilaian tersebut masuk ke dalam kategori sangat valid. 
Untuk lebih jelasnya mengenai hasil penilaian pada aspek 
format sampul dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 4. Grafik Hasil Validasi Experiment Sheet 
Operational Amplifier Menggunakan IC 741 Pada Aspek 
Format Sampul 
 
Aspek isi terdiri dari enam buah poin penilaian yang 
meliputi ketekaitan dengan trainer yang memperoleh hasil 
ratting sebesar 91.67%, kejelasan tujuan yang 
memperoleh hasil ratting sebesar 100.00%, kesesuaian isi 
yang memperoleh hasil ratting sebesar 100.00%, kejelasan 
panduan yang memperoleh hasil ratting sebesar 83.33%, 
bahasa baik dan benar yang memperoleh hasil ratting 
sebesar 83.33%, dan bahasa mudah dipahami yang 
memperoleh hasil ratting sebesar 83.33%. Semua poin 
penilaian tersebut masuk ke dalam kategori sangat valid. 
Aspek isi merupakan aspek penilaian dengan hasil 
ratting terendah. Beberapa poin yang memiliki nilai 
terendah antara lain pada poin kejelasan panduan, bahasa 
baik dan benar, serta bahasa mudah dipahami yang 
semuanya memperoleh nilai sebesar 83.33%. Hal ini 
menunjukkan bahwa pada poin-poin tersebut perlu 
dilakukan perbaikan. Untuk lebih jelasnya mengenai 
rincian tentang penilain di masing-masing poin pada 
aspek isi dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
 
Gambar 5. Grafik Hasil Validasi Experiment Sheet 
Operational Amplifier Menggunakan IC 741 Pada Aspek 
Isi 
 
Aspek format penulisan memiliki empat poin 
penilaian yang meliputi kaidah penulisan yang 
memperoleh hasil ratting sebesar 91.67%, spasi dan 
margin yang memperoleh hasil ratting sebesar 100.00%, 
jenis dan ukuran huruf yang memperoleh hasil ratting 
sebesar 100.00%, serta tata letak tulisan dan gambar yang 
memperoleh hasil ratting sebesar 91.67%. semua poin 
penilaian tersebut masuk ke dalam kategori sangat valid. 
Untuk lebih jelasnya mengenai rincian tentang penilain di 
masing-masing poin pada aspek format penulisan dapat 
dilihat pada gambar berikut. 
 
 
Gambar 6. Grafik Hasil Validasi Experiment Sheet 
Operational Amplifier Menggunakan IC 741 Pada Aspek 
Format Penulisan 
 
Aspek rubrik penilaian memiliki tiga poin penilaian 
yang terdiri dari kriteria penilaian, kesesuaian bobot 
penilaian, dan kesesuaian aspek yang dinilai. Semua poin 
penilaian tersebut memperoleh hasil ratting sebesar 
100.00% dan masuk ke dalam kategori sangat valid. 
Untuk lebih jelasnya mengenai rincian tentang penilain di 
masing-masing poin pada aspek rubrik penilaian dapat 
dilihat pada gambar berikut. 
 
 
Gambar 7. Grafik Hasil Validasi Experiment Sheet 
Operational Amplifier Menggunakan IC 741 Pada Aspek 
Rubrik Penilaian 
 
Rata-rata hasil ratting dari semua aspek penilaian 
terhadap experiment sheet operational amplifier 
menggunakan IC 741 sebesar 94.27%. Rata-rata hasil 
ratting tersebut masuk ke dalam kategori sangat valid. 
Sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 
experiment sheet tersebut dapat diuji cobakan ke 
mahasiswa sebagai sebuah media pembelajaran. 
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Rincian mengenai hasil uji coba trainer dan 
experiment sheet operational amplifier menggunakan IC 
741 terhadap hasil belajar mahasiswa dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
 
Tabel 5. Rincian Hasil Uji Coba Trainer dan Experiment 
Sheet Operational Amplifier Menggunakan IC 741 




Jumlah mahasiswa 21 19 
Jumlah mahasiswa yang 
mengikuti pembelajaran 
21 18 
Jumlah mahasiswa yang lulus 21 18 
Prosentase ketuntasan belajar 100% 100% 
Rata-rata kelas 86.90 87.10 
Nilai tertinggi 92.86 100.00 
Nilai terendah 75.00 67.86 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah 
mahasiswa pada kelas Elkom A 2014 adalah 21 
mahasiswa dengan jumlah yang mengikuti pembelajaran 
sebesar 21 mahasiswa, sedangkan pada Elkom B 2014 
jumlah mahasiswanya adalah 19 mahasiswa dengan 
jumlah yang mengikuti pembelajaran sebesar 18 
mahasiswa. Pada setiap kelas, jumlah mahasiswa yang 
lulus sama dengan jumlah mahasiswa yang mengikuti 
pembelajaran. Sehingga ketuntasan belajar di masing-
masing kelas sebesar 100%. Kelas Elkom A 2014 
memiliki rata-rata kelas sebesar 86.90 dengan nilai 
tertinggi sebesar 92.86 dan nilai terendah sebesar 75.00. 
Sedangkan kelas Elkom B 2014 memiliki rata-rata kelas 
sebesar 87.10 dengan nilai tertinggi sebesar 100.00 dan 
nilai terendah sebesar 67.86. 
Trainer dan experiment sheet operational amplifier 
menggunakan IC 741 memperoleh jawaban respon 
mahasiswa dari 39 responden. Angket respon mahasiswa 
yang digunakan memiliki lima buah aspek penilaian. 
Hasil dari kelima aspek tersebut dijelaskan dalam tabel 
berikut. 
 
Tabel 6. Rincian Hasil Respon Mahasiswa Terhadap 
Trainer dan Experiment Sheet Operational Amplifier 
Menggunakan IC 741 

















89.10% Sangat Baik 
5 Menambah 88.46% Sangat Baik 






Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa aspek desain 
trainer memperoleh hasil ratting sebesar 90.06% dan 
masuk ke dalam kategori sangat baik, aspek desain 
experiment sheet memperoleh hasil ratting sebesar 
88.89% dan masuk ke dalam kategori sangat baik, aspek 
penerapan sebagai media pembelajaran memperoleh hasil 
ratting sebesar 83.33% dan masuk ke dalam kategori 
sangat baik, aspek mempermudah memahami materi 
memperoleh hasil ratting sebesar 89.10% dan masuk ke 
dalam kategori sangat baik, serta aspek menambah 
motivasi dan minat belajar memperoleh hasil ratting 
sebesar 88.46% dan masuk ke dalam kategori sangat baik. 
Di samping itu, aspek desain trainer juga memiliki 
beberapa poin penilaian. Hasil respon mahasiswa terhadap 
poin-poin tersebut dapat dilihat pada grafik berikut. 
 
 
Gambar 8. Grafik Respon Mahasiswa Terhadap Trainer 
dan Experiment Sheet Operational Amplifier 
Menggunakan IC 741 Pada Aspek Desain Trainer 
 
Pada grafik di atas, dapat diketahui bahwa pada poin 
tampilan trainer memperoleh hasil ratting sebesar 91.67%, 
poin petunjuk pada trainer memperoleh hasil ratting 
sebesar 88.46%, poin gambar rangkaian memperoleh hasil 
ratting sebesar 91.67%, serta poin kemudahan 
pengoperasian memperoleh hasil ratting sebesar 88.46%. 
Semua poin tersebut masuk ke dalam kategori sangat baik. 
Sedangkan untuk aspek desain experiment sheet terdiri 
dari tiga poin penilaian. Hasil respon mahasiswa terhadap 
poin-poin tersebut dijelaskan dalam grafik berikut. 
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Gambar 9. Grafik Respon Mahasiswa Terhadap Trainer 
dan Experiment Sheet Operational Amplifier 
Menggunakan IC 741 Pada Aspek Desain Experiment 
Sheet 
 
Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa poin tampilan 
memperoleh hasil ratting sebesar 89.10%, poin kejelasan 
perintah memperoleh hasil ratting sebesar 87.82%, serta 
poin penggunaan bahasa memperoleh hasil ratting sebesar 
89.74%. Semua poin tersebut masuk ke dalam kategori 
sangat baik. 
Rata-rata dari keseluruhan aspek penilaian pada 
angket respon mahasiswa sebesar 87.97% dan masuk ke 
dalam kategori sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa trainer dan experiment sheet operational amplifier 
menggunakan IC 741 memperoleh respon yang sangat 




Berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian 
dan hasil pembahasan, diperoleh beberapa simpulan 
antara lain: (1) trainer operational amplifier menggunakan 
IC 741 valid digunakan sebagai media pembelajaran pada 
mata kuliah praktikum 2 elektronika 2 dengan rata-rata 
hasil rating sebesar 95.31% yang masuk ke dalam kategori 
sangat valid, (2) respon mahasiswa terhadap trainer 
operational amplifier menggunakan IC 741 pada mata 
kuliah praktikum 2 elektronika 2 sangat baik berdasarkan 
rata-rata rating angket respon mahasiswa sebesar 87.97%, 
dan (3) ketuntasan hasil belajar praktikum menggunakan 
trainer operational amplifier menggunakan IC 741 pada 
mata kuliah praktikum 2 elektronika 2 sangat baik 
berdasarkan persentase ketuntasan hasil belajar 
mahasiswa dalam satu kelas yang mencapai 100%. 
Dengan demikian, maka trainer operational amplifier 
menggunakan IC 741 layak digunakan sebagai media 
pembelajaran pada mata kuliah praktikum 2 elektronika 2 
ditinjau dari validitas berdasarkan hasil validasi validator, 
serta efektifitas dan kepraktisan berdasarkan hasil respon 
dan ketuntasan belajar mahasiswa. 
 
Saran 
Beberapa saran yang dapat disampaikan oleh peneliti 
antara lain: (1) trainer dan experiment sheet operational 
amplifier menggunakan IC 741 telah dinyatakan layak 
digunakan sebagai media pembelajaran pada mata kuliah 
praktikum 2 elektronika 2, sehingga peneliti berharap 
kepada dosen mata kuliah praktikum 2 elektronika 2 
untuk menggunakan trainer dan experiment sheet tersebut. 
(2) trainer dan experiment sheet operational amplifier 
menggunakan IC 741 dirancang untuk melatih mahasiswa 
merangkai rangkaian percobaannya secara mandiri, 
sehingga dalam hal ini peneliti memberi saran kepada 
setiap dosen maupun pengajar yang menggunakan trainer 
dan experiment sheet tersebut untuk selalu memantau 
rangkaian yang telah dirangkai oleh mahasiswa agar tidak 
terjadi hal-hal yang tidak diharapkan semisal kerusakan 
pada trainer, dan (3) peneliti berharap kepada peneliti lain 
setelah ini untuk mengembangkan experiment sheet yang 
berisi tentang praktikum dasar dan karakteristik 
operational amplifier, mengingat experiment sheet 
operational amplifier menggunakan IC 741 yang 
dikembangkan hanya berisi tentang praktikum aplikasi 
operational amplifier, sedangkan trainer operational 
amplifier menggunakan IC 741 yang dikembangkan 
memungkinkan untuk digunakan dalam praktikum 
mengenai dasar, karakteristik, maupun aplikasi 
operational amplifier.  
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